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ABSTRAK
Simpang yang dikaji yaitu simpang INKA Kota Madiun yang merupakan salah

satu persimpangan di Kota Madiun yang perlu ditingkatkan kinerjanya.
Pengaturan lalu lintas menggunakan Bundaran dengan 3 kaki simpang yang
memiliki 2 pendekat mayor dan 1 pendekat minor. Kinerja Simpang INKA pada
memiliki derajat kejenuhan sebesar 0,786, tundaan 5,43 det/smp dan peluang
antrian 17-39%. serta memiliki tundaan dan antrian tertinggi pada perfintasan
sebidang saat palang kereta api terlama yaitu tundaan 133 det/kend dan panjang
antrian 66 meter. Dari kondisi saat ini, tingkat pelayanan Simpang INKA ada pada
LoS B dimana tundaan sebesar 5,43 berada pada 5-15 det/smp. Terdapat 3
usulan yaitu usulan pertama adalah perubahan geometrik simpang, usulan kedua
adalah penerapan Fly Over dan usulan ketiga adalah penerapan Underpass.
Berdasarkan usulan yang terlah dianalisis, usulan ketiga atau penerapan
Undepass menjadi opsi terbaik untuk meningkatkan kinerja Simpang INKA
dimana setelah dilakukan peningkatan, Simpang INKA memiliki tingkat pelayanan
A dengan derajat kejenuhan 0,533, tundaan 3,15 det/smp dan peluang antrian
7-16%.

Kata kunci: Persimpangan, Bundaran, Peningkatan Kinerja, Derajat Kejenuhan,

Tundaan, Peluang Antrian, Perlintasan Sebidang, Kota Madiun



ABSTRACT

The intersection studied is the INKA Madiun City intersection, which is one of the
intersections in Madiun City whose performance needs to be improved. Traffic
management uses a roundabout with 3 intersection legs which has 2 major
approaches and 1 minor approach. The performance of the INKA intersection has
a degree of saturation of 0.786, a delay of 543 sec/pcu and a queuing
opportunity of 17-39%. and has the highest delays and queues at level crossings
when the train crossing is the longest, namely a delay of 133 seconds/end and a
queue length of 66 meters. From the current conditions, the service level at
Simpang INKA is at LoS B where the delay of 5.43 is at 5-15 sec/pcu. There are 3
proposals, namely the first proposal is a geometric change to the intersection,
the second proposal is the implementation of a Fly Over and the third proposal is
the implementation of an Underpass. Based on the proposals that have been
analyzed, the third proposal or implementation of Undepass is the best option to
improve the performance of the INKA Interchange where after the upgrade, the
INKA Interchange has a service level of A with a saturation degree of 0.533, a
delay of 3.15 sec/pcu and a queuing opportunity of 7-16%.
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